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Abstract
This study aims to look at the problem of identity is represented through Jun characters in
the novel Tiga Cinta, Ibu works of Gus Tf Sakai using the theory of psycho-crisis Erikson.
Jun figure is a representation of the Minangkabau people who experience confusion against
social identity due to the clash between tradition and modernity. This research uses
descriptive method with content analysis approach. The results showed that the novel Tiga
Cinta, Ibu works of Gus Tf Sakai show problems of identity in the form of confusion of
identity experienced, Jun as the Minangkabau people who have long lived outside the
Minangkabau area. Minangkabau identity as people make should be in bonds that tradition
forced himto not marry his bride for indigenous pedigree. This confusion makes Jun figures
were in a dilemma to accept or reject the clash of tradition and modernity that happened. In
the end he decided not to follow the rules of tradition. The choice made by leadersin Junisa
form of identity crisis experienced by the public in part today.
Keywords: identity, tradition, moder nity, novel.

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk melihat permasalahaan identitas yang terepresentasi melalui
tokoh Jun dalam novel Tiga Cinta, Ibu karya Gus Tf Sakai dengan menggunakan teori
psycho-crisis Erikson. Tokoh Jun merupakan representasi masyarakat Minangkabau yang
mengalami  kegamangan terhadap identitas sosialnya dikarenakan terjadinya benturan
antara tradis dan modernitas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan konten analisis. Hasil penditian menunjukkan bahwa novel Tiga Cinta, lbu
karya Gus Tf Sakai memperlihatkan permasalahan identitas berupa kebingungan identitas
(identity confusion) yang dialami tokoh Jun sebagai orang Minangkabau yang telah lama
hidup di luar Minangkabau. Identitasnya sebagai orang Minangkabau membuatnya harus
berada dalam ikatan tradis tersebut yang memaksanya untuk tidak menikahi calon istrinya
karena silsilah adat. Kebingungan ini membuat tokoh Jun berada dalam dilema untuk
menerima atau menolak dalam perbenturan tradisi dan modernitas yang dialaminya. Pada
akhirnya ia memutuskan tidak mengikuti aturan tradisi. Pilihan yang diambil oleh tokoh Jun
adalah bentuk krisisidentitas yang dialami oleh sebagaian masyarakat dewasaini.
Kata kunci : identitas, tradisi, modernitas, novel.

PENDAHUL UAN tujuan untuk dinikmati, dipahami, dan
Karya sastra, khususnya novel, dimanfaatkan tanpa melupakan bahwa
diciptakan oleh pengarang dengan karya sastra sebenarnya merupakan
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pengungkapan masalah hidup, filsafat,
dan ilmu jiwa (Hastuti, 2014). Salah
satu teori yang bisa digunakan dalam
menganalisis karya sastra dalam
bentuk novel adalah psikoanalisis.
Konsep ini pertama kali dikenalkan
oleh Sigmund Freud. Teori
psikoanalisis Freud  (1856-1983)
membedakan  struktur  kepribadian
menjadi tiga komponen, yaitu ; id, ego,
dan superego. Tiga komponen struktur
inilah yang memiliki peranan penting
daam pembentukan  keperibadian
seorang manusia, seperti dalam tahap
perkembangan kepribadian dan
dinamika kepribadian.

Teori Freud, awalnya banyak
dipandang hanya berhasil untuk
mengungkapkan permasalahan genesis
karya sastra, sehingga sering dikaitkan
dengan penelitian proses kreatif. Hal
ini disebabkan pada mulanya orang
berpandangan bahwa psikologi lebih
tepat diterapkan terhadap orang yang
menghasilkan karya sastra sebagal
salah bentuk resepsinya atas hasrat
akan sesuatu. Freud menjelaskan
bahwa orang bisa menggunakan
berbagai media untuk penyaluran
hasratnya terhadap sesuatu. Jadi yang
kemudian menjadi kagian adalah
proses terjadinya sebuah karya oleh
pengarang yang menyangkut motif dan
maksud pengarang (Hall & Lindzey,
1985 : 5) Namun, ternyata teori ini
tidak terbatas untuk menganalisis asal-
usul proses kreatif sga Daam

menghadapi seorang pasien, untuk

mengobati  penyakitnya,  seorang
psikolog tidak melakukannya dengan
cara menguraikan asal-usul

penyakitnya, melainkan dengan cara
bercakap-cakap, berdiadog, sehingga
terungkap seluruh depresi mentalnya,
yaitu melalui pernyataan-pernyataan
ketaksadaran yang tertangkap melalui

bahasanya. Bahasa inilah yang
kemudian dianalisis sehingga
menghasilkan  kesimpulan ~ dalam

terapinya. Ha ini juga dilakukan
dalam analisis terhadap karya sastra.
Teori Freud dimanfaatkan untuk
mengungkapkan  berbaga  ggada
psikologis di balik gejala bahasa. Oleh
karena itulah, keberhasilan penelitian
tergantung dari kemampuan dalam
mengungkapkan kekhasan bahasa yang
digunakan oleh pengarang.

Pada perkembangannya teori
Freud diterima dan dikembangkan oleh
para ahli berikutnya. Salah satu ahli
yang mengembangkan teori
psikoanalisis yang sudah digariskan
Freud adalah Erik H. Erikson. Erikson
(Hall & Lindzey, 1985 : 75) lebih
menekankan kepada ego dibandingkan
id dan superego. Erikson melihat ego
mempresentasikan  “man”  dalam
menyatukan pengalaman dan
tindakannya  dalam beradaptasi.
Erikson mempercayai bahwa ego
bukan hanya budak (slave) dari id dan
superego.
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Daam tahap perkembangan
yang diuraikan oleh Erikson dan jauh
lebih  rinci  dibandingkan  yang
dicetuskan oleh Freud yaitu masa bayi
(0-1 tahun) psycho-sosial krisisnya
adalah tentang rasa percaya versus
tidak percaya, masa kanak-kanak (1-3)
psycho-sosial krisisnya  tentang
otonomi versus malu dan ragu, masa
bermain (3-6) psycho-sosia krisisnya
adalah tentang inigatif dan rasa
bersalah, masa sekolah (6-12) psycho-
sosial krisisnya adalah tentang industri
dan inferioritas, masa remaja (12-20)
tentang identitas dan kebingungan
identitas, masa awal dewasa (20-30)
psycho-sosial krisisnya  tentang
keintiman dan kesendirian, masa
dewasa (30-65) psycho-sosial krisisnya
adalah tentang menghasilkan dan
stagnan, sedangkan masa tua (65+)
psycho-sosia krisisnya adalah tentang
kebebasan.

Berdasarkan  teori  Erikson
tersebut, maka perkembangan
kepribadian  seseorang mengalami
berbagai macam tahapan. Pada tiap
tahapan ada bentuk-bentuk kehidupan
sosial yang menjadi tujuan sehingga
jika setigp tahap perkembangan
terlewati dengan sempurna, maka
kepribadiannya akan berkembang
dengan baik. Hal ini juga bisa dilihat
dari karya sastra, karena tokoh dalam
karya sastra merupakan cerminan
kehidupan masyarakat di luar karya.

Daam analisis psikologi terhadap
karya sastra, salah satu ha yang
menjadi titik perhatian adalah tokoh,
tetapi perlu disadari bahwa
keseluruhan unsur disgjikan melalui
bahasa. Bagaimana tokoh-tokoh, gaya
bahasa, latar, dan unsur-unsur lain
yang muncul secara berulang-ulang,
jelas menunjukkan  ketaksadaran
bahasa dan memiliki arti secara khas.

Anadisis psikologi dalam teks
sastra kemudian dikenal dengan nama
psikologi sastra (Wellek dan Warren,
1976 : 81), psikologi sastra tidak
bermaksud untuk memecahkan
masalah psikologis praktis, tetapi
secara definitif tujuan psikologi sastra
adalah memahami aspek-aspek
kepribadian manusia yang terkandung
dalam suatu karya sastra. Meskipun
demikian, bukan berarti bahwa analisis
psikologi sastra sama sekali terlepas
dari kebutuhan masyarakat. Karya
sastra  memberikan pemahaman
terhadap masyarakat secara tidak
langsung. Melalui pemahaman
terhadap tokoh-tokohnya, masyarakat
dapat memahami perubahan,
kontradiksi, dan  penyimpangan-
penyimpang lain yang terjadi dalam
masyarakat.

Berdasarkan hal di atas, maka
dalam penelitian ini dilihat dengan
menggunakan teori  perkembangan
kepribadian Erikson khususnya tentang
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psycho-social krisis yang dialami oleh
tokoh Jun daam mengahadapi
persodan yaitu perbenturan antara
tradisi dan modernitas. Selain itu, akan
dilihat juga peranan ego Jun dalam
menghadapi persoalan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif. Ini berarti analisis
yang dilakukan merupakan analisis
bahasa bukan angka-angka. Metode
deskriptif akan dipergunakan dalam
penelitian ini beris deskrips data
penelitian. Penelitian kualitatif ini
digunakan untuk mendapat data yang
mendalam, suatu data memiliki makna.
Makna adalah data yang sebenarnya,
data yang pasti yang merupakan suatu
nila dibaik data yang tampak
(Sugiyono, 2008:9).

Penelitian kualitatif
mengandalkan manusia sebagai aat
penelitian. Pada hakikatnya penelitian
kualitatif memberikan perhatian utama
pada makna dan pesan sesual dengan
tujuan dari penelitian tersebut. Hingga
pada tahap akhirnya penelitian ini
lebih mengutamakan proses
dibandingkan dengan hasil penelitian
sehingga makna bisa sgja sewaktu-
waktu berubah. Dalam penelitian
kualitatif data yang dikumpulkan tidak
berupa  angka-angka  sepertinya
penelitian kuantitatif melainkan kata-

kata yang merupakan kunci terhadap
apa yang akan diteliti. Secara
deskriptif laporan penelitian akan
memuat kutipan-kutipan data yang
memberikan gambaran yang jelas
tentang objek penelitian.

Secara lebih detil lagi penelitian
ini bersifat konten analisis.
Hasanuddin WS (2003:40)
menjelaskan bahwa konten analisis
atau penelitian kajian is kegiatannya
menganalisis karya sastra dipandang
sebagai produk komunikasi antara
pengarang dan lingkungannya. Begitu
juga dengan Bungin (2004:172)
mengatakan bahwa konten analisis
berhubungan dengan komunikasi dan
is komunikasi. Bahwa setiap
komunikasi selalu berisi pesan dalam
sinya komunikasinya itu, berupa
verbal maupun nonverbal .

Data pendlitian ini adalah kalimat
atau kutipan yang berhubungan dengan
tokoh Jun dalam novel Tiga Cinta, Ibu
karya Gus Tf Sakai. Pengambilan data
dimulai dengan pembacaan dan
pencatatan sesuai dengan kriteria yang
sudah ditentukan. Kriteria tersebut
adalah melihat tahap perkembangan
kepribadian Jun  yang  dalam
menghadapi persoalan antara tradis
dan modernitas.
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Penelitian ini menggunakan
metode analisis konten yaitu metode
yang bisa digunakan untuk memahami
pesan dari wacana atau teks
(Atmazaki, 2003:124). Oleh karenaiitu,
dilakukan langkah sebagai berikut
yaitu menginventarisasi  persamaan
peristiwa dalam novel, menganalisis
kepribadian  tokoh  Jun  dengan
menggunakan teori Erikson tentang
pschyo-socia krisis yaitu dalam tahap
identifikasi  identitas.  Selanjutnya
menyimpulkan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman identitas melalui
teori Erikson adalah dengan melihat
tahap perkembangan yang dialami oleh
tokoh dalam novel Tiga Cinta, Ibu
karya Gus Tf Sakai. Nove ini
menceritakan seorang tokoh bernama
Jun yang hidup di luar daerah
Minangkabau. |a dibesarkan di Jakarta
dengan segala bentuk interaksi
sosianya. Daam masa
perkembangannya ia tidak mengenal
aturan-aturan adat yang digariskan
oleh masyarakat sosianya. la baru
menyadari ia bagian dari sosid
masyarakat  Minangkabau  adalah
ketika ia akan menikahi Yani,
kekasihnya yang ternyata juga gadis
Minangkabau. Daam urusan
perkawinan, hal pertama yang harus
dilakukan Jun adalah kembali ke
kampung halaman untuk meminta

restu. Di sanalah permasal ahan terjadi,
setelah disdlidiki secara silsilah adat
Yani masih satu garis keturunan
dengan Jun, artinya jika mereka
menikah, pernikahan mereka adalah
pernikahan sesuku. Perhatikan kutipan
berikut.

Siapakah Khadijah?
Ternyata ia
adalah....ibunya  Yani!
Dan daam masyarakat

matrilineal, mereka
adalah sesuku. Dan cerita
tentang pernikahan

sesuku...adalah tabu.
(Sakai, 2003 ; 11)

Kutipan di atas
memperlihatkan bahwa persoalan
pernikahan seseku yang dipandang
tabu dalam adat matrilineal. Jun yang
berada di luar tradiss merasa tidak
terima dengan kekangan tradisi yang
tidak  memperbolehkan  menikah
sesuku yang diatur dalam adat
pernikahan di Minangkabau. Syarat-
syarat pernikahan menurut adat
Minangkabau, Fiony  Sukmasari
menjelaskan dalam Amir (2006:12-
13) ada tiga syarat, yaitu : 1) kedua
cdon mempela harus beragama
Islam, 2) kedua calon mempelai tidak
sedarah atau tidak berasal dari suku
yang sama, kecuali pesukuan itu
berasal dari nagari atau luhak yang
lain, 3) Kedua calon mempela dapat
saling menghormati dan menghargal
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orang tua dan keluarga kedua belah
pihak, dan 4) Calon suami (marapulai)
harus sudah mempunyai penghasilan
untuk dapat menjamin kehidupan
keluarganya.

Perkawinan yang dilakukan
tanpa memenuhi semua syarat di atas
dapat dianggap perkawinan sumbang,
atau perkawinan yang tidak memenunhi
syarat menurut adat Minangkabau.
Selain dari itu, masih ada tata krama
dan upacara adat dan ketentuan agama
Islam yang harus dipenuhi seperti tata
krama japuik manjapuik, pinang-
meminang, batuka-tando, akad-nikah,
baralek gadang, jalang menjalang, dan
sebagainya.

Permasalahan yang dihadapi
Jun tidak hanya soal perkawinannya
dengan Yani yang tidak direstui, tetapi
lebih kepada persoalan Jun yang tidak
lagi mau terikat dengan kekangan adat
tersebut. Pada tahap inilah Jun
mengalami  konflik yang berkaitan
dengan egonya.  Seperti  yang
dikemukakan oleh Erikson (Hall dan
Lindzey, 1985 : 75) bahwa ego adalah
bukan semata dorongan dalam diri,
tetapi  juga  dipengaruhi oleh
lingkungan dan kebudayaan. Ini adalah
sumbangan terbesar Erikson dalam
teori perkembangan kepribadian. Hal
ini dapat dijelaskan bahwa Erikson
percaya bahwa ego juga dipengaruhi
oleh lingkungan sosial serta budaya
masyarakat.

Dalam memahami hal tersebut,
bisa dilihat pada tokoh Jun sebagai
representas  laki-laki  Minangkabau
yang sudah tidak lagi terikat pada
tradisi, namun sepenuhnya ia tidak
bisa lepas dari tradisi tersebut. Lihat
kutipan berikut.

Sebagai seorang yang beradat,
sebagal anak mak dan sebagai
keturunan, segala tatanan akan
turun temurun. Begitu kau
lahir, maka kau telah berada
dalam seperangkat tata cara
yang memberi kau status. Bagi
Mamak Odang-mu—penghulu
suku kita, status adalah tanda
bagi keberadan; lebih penting
dari apapun....” (Sakai, 2003 ;
10)

Kutipan di atas
memperlihatkan bahwa tokoh Jun yang
merasa dirinya bukan bagian dari
tradisi Minangkabau merasa
terasadarkan pernyataan orang tuanya
[Begitu kau lahir, maka kau telah berada
dalam seperangkat tata cara yang memberi kau
status/ yang menyiratkan bahwa sebagai
seseorang  begitu  dilahirkan  ia
menerima seperangkat status sosial.
Dalam ha ini Jun yang dilahirkan
daam adat Minangkabau merupakan
bagian dari suatu suku, kemenakan
dari mamaknya, anak pisang dari
keluarga  suku ayahnya  dan
seperangkat  status  adat  lainnya
Sehingga, persoalan status sosial akan
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menjadi pertimbangan bersama, tidak
menjadi persoalan pribadi sang anak.

Hal inilah yang dialami oleh
Jun vyang terlahir dari seorang
perempuan Minangkabau. Begitu ia
lahir, ia diakui menjadi bagian sosio-
kultural Minangkabau walaupun ia
tidak dilahirkan di daerah
Minangkbau, tidak mengenal budaya
tersebut dengan baik dan tidak
mempraktekkan dalam  kehidupan
sehari-hari. Jun telah tumbuh besar di
Rantau yaitu Jakarta. Hidup dalam
tatanan norma yang berbeda membuat
pikiran Jun tidak lagi merasa dekat
dengan adat tradisi. Perhatikan kutipan
berikut.

“Aku dilahirkan di sini,
Wan Datuk, tapi saat itu
aku belum bisa menyerap
apa-apa. Aku dibesarkan
di tempat lain, Wan
Datuk, dan di tempat lain
itulah aku mengenal diri”
(Sekai, 2003 ; 14)

Pada kutipan tersebut terlihat
upaya Jun menjelaskan bahwa dia
sepenuhnya tidak bisa disalahkan atas
pilihannya untuk menentang adat
istiadat yang mengekangnya. la
sepenuhnya ingin dipandang sebagal
orang luar, yang bukan lagi bagian dari
adat istiadat tersebut. /Aku dibesarkan di
tempat lain, Wan Datuk, dan di tempat
lain itulah aku mengena diri/ kalimat
tersebut memperlihat tahap

perkembangan yang dilalui oleh tokoh
Jun, bahwa tahap ia mengena diri dan
lingkungannya tidaklah di
Minangkabau. Jika menurut pendapat
Erikson, Jun mengalami masa kanak-
kanak sampai dewasa di Jakarta.
Artinya dalam perjalanan mencari
identitas, ia tidak mengenal tata cara
atau norma-norma yang berhubungan
dengan adat istiadat Minangkabau. la
lebih mengena tempat ia dibesarkan
dibandingkan tempat ia dilahirkan
sesuai dengan kalimat /Aku dilahirkan
di sini, Wan Datuk, tapi saat itu aku belum
bisa menyerap apaapal pernyataan
bahwa ia tidak menyerap apa-apa di
tanah kelahirannya mengindikasikan
bahwa iatidak mengenal sosio kultural
tempat ia dilahirkan dengan baik.

Perbedaan pemahaman antara
Jun dan keluarganya di kampung tidak
menemui  tittk temu. Jun mash
berkeras ingin menikahi Yani karena
menurutnya menikah adalah pilihan
perorangan tidak persoalan sosial atau
masyarakat. Perhatikan kutipan
berikut.

“...Tapi untuk berada dalam
perkawinan, apakah
bukannya yang lebih penting
adalah kecocokan antara
masing-masing

pribadi?...makanya ia tidak
pernah berpikir tentang asal-
usul, atau semacam tetek
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bengek latar belakang, tetapi
kini?” (Sakai, 2003 ; 5)

Pada kutipan di atas terlihat
kebingung  tokoh  Jun  dalam
memahami  perkawinannya  yang
menjadi polemik bagi keluarganya di
kampung. Jun beranggapan bahwa
perkawinan adalah soal kecocokan
pribadi dua orang yang akan menikah,
bukan soal ha lainnya. Ini sesuai
dengan skema perkembangan
kepribadian Erikson pada tahap awal
dewasa, Jun sedang berada pada
bahwa cinta adalah soal kedekatan dua
manusia yang sama-sama mempunyai
keinginan untuk saling mencintai. Pada
tahap ini identitas sosial-kultiral harus
terbentuk dan dipahami dengan baik,
jika tidak akan sama seperti Jun yang
mengalami  kegamangan ketika ia
merasa sudah siap untuk menikahi
Yani, ada ha-ha di luar yang
dipahaminya yang harus ia ikuti. Dan
ini menyebabkan Jun menjadi berada
dadam dilemma antara kehidupan
modern yang mengajarkannya untuk
mementingkan dirinya sendiri atau
tradis yang sangat dijunjung erat di
tanah kelahirannya.

Jika dilihat dalam susunan
struktur kepribadian, id tokoh Jun
mengingkan bahwass ia harus tetap
menikahi Yani dan ia tidak ingin
mempermasalahkan ha lain di luar
keinginannya. Sedangkan Ego dalam
hal ini bertindak sebagai penghubung
dengan redlita. Jun mempertanyakan

keputusan Mak dan Wan Datuk yang
melarangnya menikahi Yani karena
pernikahan yang sesuku. Dalam hal ini
superego  Jun yang justru tidak
dibesarkan dalam norma-norma yang
sama dengan Mak dan Wan Datuk
tidak terlalu berperan. Sehingga Jun
lebih mementingkan pada tindakan
yang akan dilakukannya (EQO).
Merujuk pendapat Erikson bahwa Ego
tidak semata-mata budak dari 1d an
Superego, tetapi juga dipengaruhi oleh
sosid kultura terlihat dalam kasus
yang di alami oleh Jun. Jun mengikuti
egonya bukan semata-mata karena
doronngan id, tetapi karena sosio
kultural yang menjadi bagian dalam
tahap perkembangannya.

Jun yang hidup dan mengal ami
tahap  perkembangan  kepribadian
dengan norma-norma yang berbeda
sekali dengan norma-norma Mak dan
Wan Datuk memiliki pandangan yang
berbeda tentang permasal ahan
pernikahan Jun. Lihat kutipan berikut.

“Be-begini. Justru... karena
tak ingin melihatnya secara
terpisah aku ke sini. Justru..
karena ingin
mempertemukan  jaraklah
aku kemari. Dan lazimnya
interaks antara dua titik,
bukankah konsekwensinya

adalah perubahan?
Pergeseran?” (Sakai, 2003 ;
24)
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Pada kutipan di atas, terlihat
usaha Jun dalam memahami sosia
kultural yang dipercaya oleh Mak dan
Wan Datuk. Jun bersikap tidak
egosentris, ia berusaha mencari titik
temu dari permasalahan tersebut. Hal
ini memperlihatkan bahwa Jun berada
pada tahan psycho krisis tentang
kebingungan akan identitasnya Jun
ingin menemukan dua titik perbedaan
yang menghambat pernikahannya
dengan Yani. la menyatakan bahwa ia
memang mengakui sebagai bagian dari
budaya yang melahirkannya /Be-begini.
Justru... karena tak ingin melihatnya
secara terpisah aku ke sini. Justru.. karena
ingin  mempertemukan jaraklah aku
kemari/ Jun berada daam
kebimbangan antara  identitasnya
sebagai orang yang tidak terikat tradisi
dengan identitas sebagai masyarakat
tradisi. Jun ingin memberi pemahaman
bahwa ketika dua titik permasaahan
bertemu, bukannya seharusnya terjadi
pergeseran atau perubahan. Pertanyaan
besar yang membuat Jun semakin
berada dalam dilema karena pada
kenyataannya ia melihat tidak ada titik
temu dalam tradis dan modernitas
yang mengikatnya. la adalah bagian
modernitas yang mengukuhkan bahwa
la tidak ingin dikekang tradisi, tapi
tradisi berdiri kuat bahwa ia yang
terlahir bagian darinya tidak bisa
begitu sga mengabaikan
keberadaannya. Ha inilah yang
dirasakan Jun menjadi perdebatan

yang tidak usai dalam usahanya
mencari jati diri.
Perhatikan kutipan berikut.

“Pergeseran atau apapun
namanyal Tak akan —kataku!”

“Mamak..”

Tangan sang mamak
mengempas meja.
Bergedubrak. “berubahlah
sendiri Bergeser...,”
gerahamnya gemeretak.
“bergerserlah sendiri.” (Sakai,
2003 ; 24)

Pada kutipan tersebut terlihat
bahwa Jun yang sedang mengalami
kebingungan terhadap identitas sosial
kulturalnya  dihadapkan  dengan
kenyataan bahwa tradis adalah
sesuatu yang tidak bisa ia tawarkan
perubahan. Sebagai bagian dari
masyarakat  tersebut Jun  harus
mengikuti semua tatanan yang ada.
Mamak sebagal representas tradisi
menolak  penawaran  Jun  untuk
perubahan. Ego Jun untuk
bernegosias dengan Mamak adalah
sebuah upaya pemenuhan
keinginannya untuk mendapatkan apa
yang dia inginkan. Sedangkan Mamak
sebagal representasi superego
menolak segala bentuk keinginan Jun
yang sangat bertentangan dengan adat
istiadat yang berlaku. /bergeserlah
sendiri/ adalah pernyataan bahwa adat
istiadat sebagal representasi superego
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adalah tatatan yang kuat dan tidak bisa
dirubah oleh berbagai keadaan.

Perhatikan kutipan berikut ini.

“Jun terbelalak. Jadi..
memang beginilah ia. Inilah
lembah itu. Lembah yang
benar-benar lembah. Dan
kabut yang benar-benar
kabut?

Dan Jun terhempas
Remuk

Memang tidak ada perubahan
di sini. Sama sekali tak! Dan
tiba-tiba, dalam
keterhempasannya., sesuatu
berkel ebat dan seperti
menyesak:”....tapi Nak, jika
kita mampu menyesuaikan
diri dengan masa dan kondisi,
kesenangan memang akan
terdapat di mana-mana.”
(Sekai, 2003 ; 24)

Pada kutipan tersebut, pada
akhirnya Jun memahami bahwa
sebagal bagian dari tradisi, Jun tidak
bisa menerapkan pemikirannya yang
modern.  /memang tideak ada
perubahan di sini/ adalah bentuk
pemahaman Jun tentang persoalan
yang dihadapinya. Jun memahami
bahwa keinginannya (id) untuk
menikahi Y ani yang  sesuku
dengannya tidak akan pernah bisa
diterima di dalam tatanan adat yang
dikenalnya di sini. Segala sesuatu
yang berada di sini adalah dalam

formula-formula yang sudah pasti dan
tidak bisa di ubah-ubah. Tindakan
(ego) Jun tidak bisa diterapkan dalam
masyarakat adat, ia terpaksa mengalah
pada superego yaitu tatanan adat yang
mengikatnya.

Pada akhirnya Jun memahami
bahwa pemahamannya tentang sosio
kultural tanah kelahirannya adalah
sesuatu yang tidak akan memenuhi
keinginannya untuk menikahi Yani.
Salah satu cara untuk pemenuhan itu
adalah dengan tidak mengikuti aturan
itu sama sekali. Perhatikan kutipan
berikut.

“Jika ternyata tatanan itu
tidak berubah dan kalian tetap
menikah, maka, bagi sanak
famili kita di Lembah, kau
bisa sgja di buang sepanjang
adat...”( Sakai, 2003 ; 26)

Pada kutipan tersebut, Jun
pada akhirnya dihadapkan pada
kenyataan untuk memilih identitasnya,
sebagal bagian dari masyarakat adat
atau terlepas dari kekangan tersebut
dan menjadi masyarakat modern.
Walaupun dalam ha ini terlihat
konsekwensi yang harus diterima Jun
sebagal bagian dari masyarakat adat.
/kau bisa sga di buang sepanjang
adat/ adalah pernyataan yang
mengindikasikan bahwa seseorang
tidak lagi diakui secara adat. Artinya,
jika Jun tetap menikahi Yani, makaia
terbuang dari sanak keluarganya, ia
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bukan lagi bagian dari masyarakat
adat.

Pada tahap inilah Jun berada
pada proses pembentukan
kepribadian. la dihadapkan pada
pilihan yang tidak mudah. bahwa ia
ternyata juga bagian dari masyarakat.
Hidupnya tidak seutuhnya milik dia
pribadi tapi juga milik masyarakat
tempat iadilahirkan.

Konflik yang dihadapi Jun
mengharuskannya memilih di antara
dua pilihan yang tidak mudah. Pada
akhirnya ia memutuskan untuk tetap
pada tujuan awalnya menikahi Yani
dan  meninggalkan  identitasnya
sebagal bagian dari masyarakat adat.
Perhatikan kutipan berikut.

Ah, apa boleh buat.
Asal...tidak dibuang oleh Mak.
Dan Tuhan. (Sakai, 2003 ; 26)

Pada kutipan tersebut dapat
dilihat bahwa pada akhirnya Jun
menentukan  identitasnya  sebagai
masyarakat modern dengan
meninggalkan identitas sebagai bagian
dari masyarakat adat. Pada kutipan
/Asal...tidak dibuang oleh Mak. Dan
Tuhan/ adalah bentuk keputusan akhir
yang diambil Jun.

Jun yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat modern
memahami  segala sesuatu dalam
perspektif keindividualisasian. Seperti
sdah satu ciri masyarakat modern

yaitu hubungan antar manusia
terutama didasarkan atas kepentingan-
kepentingan pribadi. Hal ini sangat
bertentangan  dengan  masyarakat
tradisi. Sehingga ketika Jun berada di
dua keadaan, ia tidak sepenuhnya
mampu menerima kenyataan bahwa
kehidupan pribadinya harus ditentukan
oleh sistem adat. Bagi Jun yang
modern, hubungan manusia dengan
manusia hanyalah terbatas pada tujuan
pribadi tertentu.

Kebingungan identitas Jun
yang dalam Erikson di alami oleh pada
tahap perkembangan remga Jun
berada mengalami tahap-tahap
perkembangan daam  kehidupan
modernisasi yang telah menjadi bagian
dari kebudayaannya. Menurut Delanty
ada tiga manifestas modernitas
sebagal proses kultural: pengetahuan,
kekuassan  dan  identitas  diri.
Pengetahuan  sebaga  manifestasi
modernitas memiliki  tiga sifat,
otonom, emansipatoris dan universal.
Pertama, pengetahuan dihasilkan oleh
kaum intelektual sekular dan bukan
lagi olen €ite religius yang
memonopoli  kebenaran.  Produksi
pengetahuan juga semakin otonom dari
negara, gerga dan institus sosal
lainnya. Produksi pengetahuan
men;j adi lebih profesional,
terspesidlisasi dan terlembaga dalam
lembaga-lembaga yang  otonom,
seperti  lingkungan akademis dan
universitas. Pengetahuan yang
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demikian menjadi penting bagi
nasionalisme, karena nasionalisme
dikonstruksikan atas dasar
pengetahuan historis dan geografis.
Kedua, pengetahuan bersifat
emansipatoris. Dalam  modernitas,
khususnya pada Abad Pencerahan,
pengetahuan adalah kekuasaan.
Pengetahuan dapat menantang tatanan
sosial dan politik yang berlaku. Aspek
ini menjadi penting bagi formas
negara dan negara-bangsa Ketiga,
pengetahuan dalam modernitas
ditandai oleh universalitas.
Universdlitas di sini berarti bahwa
klaim kebenaran pengetahuan dapat
diterima oleh semua, tetapi juga dapat
diperdebatkan oleh semua. Maka
secara paradoksal, modernitas juga
mendorong kepada  tumbuhnya
relativisme. Dalam modernitas terjadi
dua kecenderungan ekstrem, yaitu
universalisme mutlak dan
partikularisme(Sastrapratedja, 2013).

Dari skema tersebut, terlihat
penolakan Jun terhadap superego yang
direpresetasikan dalam bentuk adat
istiadat Minangkabau. Jun sepenuhnya
mempercayal tindakan atau egonya
karena ia dibesarkan dalam kehidupan
modernitas yang mempunya tata
aturan tertentu yang berbeda jauh
dengan tradisi.

Berdasarkan anadisis data di
atas, maka secara keseluruhan dapat
dilihat kepribadian tokoh Jun dalam
menghadapi  permasalahan  dalam

perkawinannya yang ditentang oleh
adat istiadat tempat ia dilahirkan.
Secara sederhana, perhatikan skema
tentang kepribadian Jun dalam
menghadapi masalah  perbentunran
antara tradis dan modernitas yang
dialaminya, sebagai berikut :
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JUN

v
v v v

Id Ego Superego
Ingin menikahi Y ani Menikahi Yani dan Tradisi Minangkabau (kawin
kekasihnya < meninggalkan tradisi >< sesuku)

v

Tindakan/ ego dipengaruhi oleh psycho-social kultur
(Erikson)

'

Ego tidak semata-mata kaerena dorongan Id, tapi karena dipengaruhi
oleh sosio kulturalnya yang bersinggungan dengan modernitas

SIMPULAN Tf Sakai memperlihatkan
permasal ahan identitas berupa
kebingungan identitas (identity
confusion) yang diaami tokoh Jun
sebagal orang Minangkabau yang telah
lama hidup di luar Minangkabau.
Identitasnya sebagai orang
Minangkabau membuatnya harus
berada dalam ikatan tradisi tersebut
yang memaksanya untuk tidak
menikahi calon istrinya karena silsilah
adat. Kebingungan ini membuat tokoh
Jun berada dalam dilema untuk

Hasil penelitian menunjukkan menerima  atau menolak  dalam
bahwa novel Tiga Cinta, Ibu karya Gus

Permasalahaan identitas yang
terepresentasi melalui tokoh Jun dalam
novel Tiga Cinta, Ibu karya Gus Tf
Sakai memperlihatkan kegamangan
masyarakat modern dalam menghadapi
kekangan adat. Tokoh Jun merupakan
representasi masyarakat Minangkabau
yang mengalami kegamangan terhadap
identitas sosialnya  dikarenakan
terjadinya benturan antara tradisi dan
modernitas.
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perbenturan tradis dan modernitas
yang didaminya. Pada akhirnya ia
memutuskan tidak mengikuti aturan
tradisi. Pilihan yang diambil oleh
tokoh Jun adalah bentuk krisis
identitas yang dialami oleh sebagaian
masyarakat dewasaini.
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